BAE V.

KESTKMPULAN DAY SARAN-SALAT

Berdasarkan atas keseluruhan hasil analisis dan
interpretasi terhadap penelitian tentang : "inalisis
Faktor-Faktor Kewiraswastaan dan Xurikulum Sekolah Me-
nengah Ekonomi fingkat Atas (S.M.E.A.) Se Kotz Madya
sandung, tersebut di atas maka pada Pab V ini akan di=-
cobz untuk menarik beberapa kesimpulan, yang disesuai-
kxan dengan hipotesisnya. Di samping itu disersakan pu-
la beberapa saran yang mungkin ada manfaainya bagl pe-
nelitian selanjutnya.

resimpulan-kesiwmpulan yang dimaksud adalah se--

Yvazel berikut

A. Kesimpulan.

1. ¥esimpulan Teoritis.

~saprbaran umum ditinjau dari literatur menge-
nai enalisis tentang sikap telah diketahui, bahwa
sikap itu merupakan pra kondisi terjadinya tindakan.
nengen kata lain sikap werupakan kesiapan, kesedilagn
untuk melakukan tindakan-tindakan yang berfungsi se-
tzgai pembimbing dan pengarah bagi tindaken manusia.

Jerdasarkan gambaran tersebut di atas betapa
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vesar arti dan peranan sikap terhadap arah tindak~
an menusia. Demikian pula dengan siswa-siswa kelas

T dan kelas III S.M.E.A. ini. Jika pada diri se-
oreng siswa telah memiliki atau terbentuk sikap
tertentu terhadap sesuatu obyek yang berkeitan de-
rzan keistan dagang {(dalam hal ini, tampak di sa-
5t praktek di "Toko" sekolah, sebagai laboratorium),
make arah tindakannya itu di dalam menjalankan Ke-
sistan praktek dagangnya itu, akan dipengaruhi oleh
sikap tersebut, Dan akhirnye tindakan-tindakan |
yang dilekukan itu akan memberikan gambaran, sebagal
hesil dari pendidikan yang diperolehnya di sekolah
dalam masa proses satu tahun bagl kelas I, dan tiga
tshun bagil siswa kelas IIL.

Teri uraian tersebut di atas telah cukup je-
las, betapa pentingnys masalah sikap ini bagli siswa-~
siswa lulusan S.M.E.A., azar kelak mereka bhisa mem=-
pernlen pekerjaan tanpa bersantung pada usaha orang
lain. Akan tetapi mampu wenciptakan lapangan kerja
sendiri. Lebih diutamakan menyediakan larangan kerja
vegi orang lain, sehingga mempurtyal dampzx yang sa=
ngat luas, meningkétkan pendapatan masyarakat dan
repbantu dalam pembangunan di bidang ekornomi.

Di dalam kurikulum (lihat Rab TV} dilukiskan



rengenai kelompok mata pelajaran pada setiap rum-
pun dan setiap program. Bila ditelaah lebih Jjauh
lzi, make 41 dalam kurikulum S.I.E.A. tersebut
smenrenduny domein-domein afelsil, kognisi dan psi-
komotor. Semua domeirn-domein itu akan tertuang

poda sivep kewiraswastaan yang diharapkan.

2. Kesimpulan Emperis.

nerdasarkan keseluruhsn hasil analisis yang
teloh disampaiken di atas (yaitu pada Bab IV), ma-

La

~

et

esimpulan emperis yang dapat dikemukaken adalah

r;

sebarzail berikut @ .

r

4

1), iipotesis pertama.

Pada hipotesis pertama mengatakan bahwa : "GSi-
kap kKewiraswastaan siswa kelas I lebih rendah
dari pada sikap kewiraswastasn siswa kelas II1
pada S.M,E.A. Wegeri Bandung".

relap hasil pengolahan yang didasarkan pada
perpitungan jumlsh siswa dan prosentase, bahwa
skor "tinggi" yang dicapal oleh siswa kelas T
menunjukkan angka sebesar 46,15 %. Sedang pro-
sentase dalam skor "tinggi" yang dicapal oleh
siswa~siswe kelas TIT menunjukkan angka sebesar
45,46 %. Tempak jelas di sini, bahwa angka yang
dicepai oleh siswa kelas I lebih bvesar dari pa-

da kelas TII. Waleaupun perbedaan itu hanya

W
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0,69 , hal itu telah membuktikan bahwa hipote-
sis pertama tidak "terbukti". Tni berarti bahwa
hipotesisnya sama dengan O. Kalau boleh bisa di-

kztakan tidak mendekati kebenaran.

Hipotesis kedua.

Pada hipotesis kedua ini, merumuskan bahwa
"Sikap kewliraswastaan siswa Xelas I lebih rendah
dari pada sikap kewiraswastaan siswa kelas ITI
pada S.M.E.A. Swasva, Bandung".

>ri hasil pengzolahan yang didaesarkan pada per-
Litungen jumlish siswa dan prosentase, bahwa skor
"tinggi" yang dicapal sisws kelas I, menunjukkén

nska sebesar 45 <f. Sedang angka prosentase skor

o

“tingei" yang dicapai oleh siswa-~siswa kelas TII
menurnjukkan angka sebesar 18,18 <.

welihst kenyatasn ini, tampak bahwa perbedaan
angka jumlah siswa dan prosentase antara kelas I
dan kelas IIT sangat menyclok, yaitu : 26,82 4.
Ini membuktiken bahwa, pendidikan yang teleh di-
tempuh oleh para siswa dengan masa proses pendi-
dikan selama 3 tahun penuh tidak berpengaruh.
Ini sesuai pula dengan pendapat veberajna orang

guru, yang mengatakan bahwa mereka masik ke
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$. . B, A. 1tu, sevagian besar sebenarnya kurang
atau tidak didukurng oleh cita-cite yang ada di
tzlaw dirinya. Yipotesis ind sams dengan hipo-

tegls yang pertama.

ipotesic ketiga.

Setelsh kita mengetahui posisi kelas I dan ke-
ize ITI S.M.E.A. Negeri dan 3.k.E.A. Swasta se-
cara Lersendiri, tentang bagaimana sikap kewira-

staarn siswa-sisva pada maging-masing sekolah

&5}
=
o)

itu. intuk mengetahui hal ini lebih jauh lagi
merilah kita amati posisi sikap kewiraswastaan
siswa-siswa kelas [ dan kelas IZI S.M.E.A. se
Yota Madya Pandung.

pudz hipotesis ketiga ini, dijelaskan bahwa
rSikap kewiraswastaan kKelas 1 lecih rendah dari
pada sikap kewiraswastoan siswa kelas [II pada
S..E.A. se Kots Madya bandung".

ntuk membuktikan hal itu, marilabk kita lihat,
hasil pengolahan dan perhitungan data yang ber-
hasil dikumpulkan. Untuk kelas I jumlab siswa
dan angka prosentase "tinggi® wemperoleh 49,37%.
sedang jumlah siswa dan prosentase dalam skor

"tingzi" yang dicapal oleh siswa ke .as IIT

L2y

(O]

I
PRI

.A. se Yota “adya Teén.ung, adalan 33,33,

{1

A
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Dl sinipun tampak bshwa, jistru siswa-siswa ke-
las I prosentasenyae lebil: tingsi, biles dibanding-
“an densan siswa kelas TII. Jadi hipotesis ini-
pun suma dengan nipotesis pertama dan hipotesis

xedus.

dipotesis keempat,

Pada hipotesis ini, ingin mengetahui sikap ke-
wireswastean yang dldesarkan kepsda Jenis kela-
win, yailtu laki-laki dengen sikap kewiraswasta-
un jenils kelamiﬁ perempuan pada setiarp kelas,
Zipotesis ini merumuskan, bahwa :

"Sikap xewlraswastaan siswe laki~laki xelas I
lebih Tinggi dari pada sikap kewiraswasfaan sis-

wa perempuan kelas T S.M.E.A. se Xota Yadya Ran-

HER RTINS
\r.\ -\-‘AAC'; L

Yenystaan yang terlihat, pads upumnya wmemang,
laki-laki yang mempunyai sikesp ini lebih tinggi.
Sebab laki-lakilah scebagai pcenyanyiga kehidupan
ekonomi keluarga. fpakah memang hel itu benar.
¥eadaan ini perlu diacakan penelitian lebih ja-
uh lagi.

Sekaran~ marilanh kita lihat, pada hasil perhitu-
ngan yeng sederhang ini, Vaur mensetengzahkan,

canhwa jumlah siswa dan prosentase skor yang dica-

A
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pai olenh sigwa laki-laki kelas I mencapel angka

37,717 saja. Sedang jumlah siswa dan prosentase

a

dslam skor tinggil yang dicapai oleh siswa perem-

pl

o

Ja ¢

fs]

las T adalah 53%,85<, Lelihat angka prosen-—.

k
.

ranT dlcapai oleh siswa perempuan adalah

- ~ :

e

F

lebih tingsi deri pada angka prosentase yang di-
capai oleh siswa laki-laki. 0leh sebad itu ang-
sapan sementara orang mengenal sikap kewiraswas-

taan laki-laki lebin tinggi adalah kurang benar.

et

Ates dasar itu pula hipotesis keewpat inipun ti-
dak terbukti. Jadi hipotesis keempat ini sama

dencan hipotesis ketiga.

sipotesis kellma.

il
e
L]

Tsdz hipotesis ini, sdalsh werupakan hipotesis

LS s
[ 4

s terakhir. Hipotesis 1zl ingin puls mengeta-
hui sikap kewiraswastaan yarng didasarken kepada
jenis kelamin siswa laki-laki dengan sikap kewli=~
raswastaan jenis kelamin peretpuan di kelas TITIT.
#ipotesis ini merumuskan sebagal verikut
ngikap kewiraswastaan siswa laki~laki kelas TIT
lebih tingrsi dari pads sikap kewiraswastaan sig-
via perempuan kelas IIT S.k.h.A. S€ ¥ota Hadya
Tandung”.

Sererti #@apat dilihat pada hasil pengolahan dan per-

hitungen jumlah siswe dan prosentase skor "tinggi®
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varcs dicapal oleh siswa laxi-laxi kelas ITT adalah
%5 ,8G¢", Sedangkan jumlah siswzs don prosentase skor
neingoi" vang dicapai oleh sicwa perempuan kelas
771, merunjukksn angka 22,92, ielihat kenyataan

i3 membuktikan bahwa, hipotesis yang telah dirumus-
var. terbukii benar. Jadi dari kelima hipotesis yang
tzlgn dirumuskan, yang terbukti benar adalah hanya

satu. vaitu hipotesis vang kelima ini. Lainnys ada-
’ b K

o

sai O,
ipar memperolek canbaran yang konkrit tentang
yesirpulan~kesimpulan, di bawah ini disajixan sebuah
tabel sebazai ikhtisar hasil uraien yang baru dije-

1 i

w8l Tad

[$y]
%]
e



223

*AT qed Teqel-Toqel Tael : JaQquNS

(26*ze) [(eht Ly (9T Ae) ! |
T ¢2 A gr*Gazzl  ¢62 812 11X B p*S
(ag*cs) |(avfag) [(6a¢L ) ug
19 G G ¢¥i0932 262 4072 I -ndmeasd| *e*p*s VHNS
(en*ag) 1(aLLa)l(cess)
L q 9 ¢R‘ag9zl 26 ¥¢e 111 *B*p*S
(TLéae) {{TL se) (86 82) -t
G g ¥ agty9zl  ¢he A% I l-eT-T¥EI| *B*D°S VENG
(¢e¢e) [(Tht o) (9Lt se)
22 Le L T i62|  &62 812 11T Junpued
(Lesov) [{LLeTp) | (988 ) ekpel
6¢ 11 L ¢viege 62 <0z I - eyol es|  VANS
(8T8T) 1(4€¢C)i{HP aY)
9 Tt 91 Letcaz|l €62 L22 ITT
( ¢¢ YIC s+ D[ or )| ~
8T 81 1 6092 ¢ae o2 I - B1SBMS NACIES
(9%fsy) ((9£9¢) | (8T 8T) .
6T A 9 50°092| 062 81¢ III
(GT*av) ((softy)l(es*eT)
a1 9T g LT v92] 262 a1z I - TIafaN VANS
39 ) L5 3 «
198Ut |duepag BHUIY s1ed s ue .
. . i Hep ..mwmm -IU TS L.ﬁmmmfm uTHeTay .
(%) aspiuesoxd SEToH . Gnieis | UBTOxes
* UBp HMSTS yeTunp T 0 ot 8 STres

SVIHLHGTUSE SISLIVERY TLSYH NYINdMLISHA

...q;
Le THaVid



224

Saran~saran.

Ssran~saren yarng dapat disampaiken can ter-
tuang dglzsm tesis inil, didasarkan kepada hal-hal
varn,s telan dianalisis, terutama yang verkaitan de-
ngan sikap Kewiraswastaan dari pades siswa-ciswa

[ I LS AT
dalt.elietla

Tertama. 1la memang tujuan pendidikan S.K.E.A.

ini, salahk satunya adalah "membentuk wi-
raswastaan menengah yang terampilan®, ma-
<a hendaknya komposisi materi kurikulum
S.M.2.4., jengan terlalu berorientasi ke-
pada pencetakan tenags kerja yang selalu
rerunggu, diveri atau disesdiskan lapangan
kerja oleh pihak lain.

Xedua. Hendaknya materi pelajaran diperluas se-

sual dengan tuntutan zaman, yang mengarah
kepada kemampuan menciptakan laparngan ker-
Ja sendiri.
Fetiga. 1alam Proses Lelolar Mensajar di S.¥.E.A.L,
zuru selalu memberi motivasi ager lulusan
S.k.E.A., ini capat berdikari secara utuh.
Diharapkzan dengan saran-saran ini, zkan ter-
cipte dan terbentuk jiwa, pribadi serta sikap kewi-
raswastaan yang mewmiliki wutu yang dapat diharapkan

cleh rnuse dan cangsa. Iari sinilsh pembangunan eko-
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nomi Endoneéia pulzi dirintis oleh bangsa sendiri.
2ila baryak tumbuh wiraswastawan, maka dampak yang
levik luas lazi, adalah pendapatan mesyarakat akan
menin-kat. Dengcan terus berlanjutnya pendapatan

certambar, ini berarti kesejahtersan yang diidam-

ka: axan segera tercapai.





